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Abstrak 
Artikel ini bertujuan menelisik mencerahkan dunia tentang edukasi Islam 

Nusantara : sebuah soft power dari Piala Dunia FIFA U-17 2023 Indonesia. Riset 

merupakan library research setting fenomenologi memakai content analysis. 

Hasil penelitian menunjukkan: bahwa Piala Dunia FIFA U-17 2023 menjadikan 

soft power bagi Negara Indonesia terhadap dunia Internasional. Kesan mendalam 

bagi para pemain, pelatih, dan supperter kontestan turnamen tersebut, 

menunjukkan Indonesia memikat dunia dari unsur karamah-tamahan, dan 

eloknya budaya khas yang berbeda dengan Negara lain. Keelokan tersebut 

merupakan buah dari islamisasi ulama Nusantara yang dapat 

mengharmonisasikan ajaran Islam dengan budaya setempat. Model ini menciri 

sebagai Islam Nusantara yang dapat berdiplomasi dengan berbagai budaya yang 

berbeda, tanpa kehilangan esensinya. Implikasi penelitian: pentingnya Piala 

Dunia bagi pencerahan Islam dihadapan Dunia. Penelitian memberi arah bagi 

riset masa depan yang lebih komprehensif.   

Kata kunci: Mencerahkan Dunia, Islam Nusantara, Soft Power, Piala Dunia 

 

Abstract 
This article aims to examine enlightening the world about Indonesian Islamic 

education: a soft power from the 2023 FIFA U-17 World Cup in Indonesia. The 

research is a phenomenological library research setting using content analysis. 

The research results show that the 2023 FIFA U-17 World Cup will create soft 

power for Indonesia in the international world. The deep impression for the 

players, coaches and supporters of the tournament contestants shows that 

Indonesia has attracted the world from its hospitality and beautiful, unique 

culture that is different from other countries. This beauty is the fruit of the 

Islamization of Indonesian ulama who can harmonize Islamic teachings with local 

culture. This model characterizes it as Indonesian Islam which can diplomacy 

with various different cultures, without losing its essence. Research implications: 

the importance of the World Cup for Islamic enlightenment before the world. The 
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study provides direction for more comprehensive future research.  

Keyword: Enlightening the World, Islam Nusantara, Soft Power, World Cup 
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A. INTRODUCTION 

Islam merupakan agama rahmatan lil’alamīn sebagai agama universal, dan 

perkembangan masyarakat di Indonesia yang memiliki ragam budaya yang semakin 

plural (Yusuf & Yuslem, 2023). Di Indonesia, budaya kontra terror, Islam bertentangan 

dengan ‘radikalisasi’ Islam. Organisasi Muslim terbesar di Indonesia, Nahdlatul Ulama 

(NU), mengambil peran utama dalam memulai budaya kontra-teror. Inti dari inisiatif 

mereka adalah gagasan tentang Islam Nusantara (Schmidt, 2021). Konsep Islam 

Nusantara yang diartikan sebagai Islam yang mengakomodasi adat istiadat dan budaya 

Nusantara mendapat penolakan dari Majelis Ulama Indonesia (MUI) Sumatra Barat. 

Sementara kelompok lain mendukung konsep Islam Nusantara (Ridwan et al., 2019). 

Menurut Ulil Abshar Abdalla, Islam Nusantara pada awalnya adalah sebuah 

gerakan politik (politis Reason). Namun Islam Nusantara bisa menjadi sebuah kajian 

ilmiah, artinya tetap bisa dibedah atau dibahas. Lebih lanjut, alasan spiritual akan 

dipaparkan untuk menunjukkan bahwa NU dan gerakan tarekat telah membuka 

kesadaran beragama bahwa agama bukan sekedar doktrin, namun juga merupakan 

apresiasi spiritual (Budiman, 2023).  Nilai-nilai Islam Nusantara bisa menjadi alternatif 

dan mediator ketika terjadi konflik perbedaan, karena mengedepankan apresiasi yang 

tinggi terhadap pluralitas sebagai sebuah realitas sosial. Islam Nusantara dapat 

menggerakkan etika sosial untuk menumbuhkan toleransi dan solidaritas sosial dalam 

masyarakat multikultural seperti Indonesia (Setiawan & Stevanus, 2023). 

Islam Nusantara—dengan berbagai ciri khasnya—berhasil mempertahankan 

warna moderatnya. Sikap memilih cara moderat dalam setiap dimensi kehidupan 

beragama sejalan dengan sifat dan karakteristik masyarakat muslim Indonesia yang 

fleksibel, toleran, dan terbuka dalam menerima dan menyikapi berbagai tradisi, 

pandangan, dan keyakinan agama untuk menciptakan keberagaman. kearifan lokal, ciri 

khas, dan corak khas Islam Nusantara yang menunjukkan Islam ramah, toleran, dan 

pluralistik. Ciri-ciri umat Islam Indonesia yang toleran, ramah, murah senyum, dan 

berbunga-bunga tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan merupakan hasil proses 

panjang yang dialami umat Islam Indonesia, antara lain profil tokoh Islam, cara 

penyebaran Islam di Nusantara, infrastruktur dan media penyebaran Islam, serta 

kaitannya dengan kekuatan politik. Faktor-faktor inilah yang mempengaruhi kuatnya 

moderasi Islam di Nusantara (Sachidin & El Syam, 2023).  

Saat ini Islam Nusantara telah menciptakan warisan peradaban sebagai warisan 

berharga, serta bukti otentik yang menunjukkan bahwa Islam telah berkontribusi 

terhadap kemajuan peradaban masyarakat muslim Indonesia pada khususnya, dan 

masyarakat dunia pada umumnya (Darajat, 2020). Maka dari itu, diperlukan usaha 

secara terus menerus supaya gagasan Islam Nusantara yang begitu elok disalah 

pahami, khususnya bagi warga Indonesia, meluas ke masyarakat dunia, termasuk 

melalui gelaran piala Dunia sepakbola FIFA U-17. 
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Tidak banyak penelitian serupa: Penelitian Mills (2022) mencerahkan Eropa 

tentang Islam dan Ottoman. Bakir (2023), mengupas Islam dan Hubungan 

Internasional. Muslih (2023), mengenalkan Islam wasatiyyah dalam pembelajaran 

agama di sekolah untuk membangun peradaban dunia yang damai. Mewujudkan Islam 

di Afrika Utara dan Dunia Muslim Abad 18 (El-Sharif, 2022). Mencegah penyebaran 

ekstremisme kekerasan di Afrika (Juma & Sabala, 2023).  

Setia & Haq  (2023), mengulas melawan radikalisme di media sosial dengan 

mengkampanyekan moderasi beragama. Citra perempuan muslim dan diskursivitas 

media (Farooq et al., 2021). Sukdaven & Bagheri (2018), Penyebaran Islam tanpa 

kekerasan di Afrika tengah, timur dan barat. Seyhan (2023), mengevaluasi cara 

memerangi hadits palsu di dunia digital. Akgün et al (2020), menyoroti operasi dan 

publikasi: wacana operasi perdamaian Siprus 1974. kajian aspek geopolitik problem 

Iran dengan dunia (Zarei & Sadat, 2023). 

Semua penelitian tersebut telah mengupas berbagai upaya demi mencerahkan 

pandangan dunia tentang Islam, dengan spesifikasi masing-masing. Akan tetapi,  

penelitian-penelitian yang telah dilakukan ini, belum satupun dijumpai edukasi Islam 

sebagai titik focusnya, padahal proyeksi ini penting untuk dilakukan demi 

menghadirkan unsur kebaruan. Penulis berusaha mengisi kesenjangan penelitian ini, 

serta memposisikan sebagai kontribusi nyata bagi bagi pendidikan Islam, terlebih 

melalui pintu masuk piala dunia FIFA U-17. Berangkat atas argumen itu, tujuan 

penelitian guna menelisik mencerahkan dunia tentang edukasi Islam Nusantara : 

sebuah soft power dari Piala Dunia FIFA U-17 2023 Indonesia. 

 

B. METHOD 

Penelitian termasuk jenis kualitatif dengan metode library research, bertujuan 

untuk mendeskripsikan sebuah obyek, fenomena yang akan dituangkan dalam tulisan 

naratif (Kaarsted et al., 2023). Proses pengumpulan data dilakukan penulis dengan 

memanfaatkan riset kepustakaan melalui  beragam  sumber seperti buku, jurnal, koran, 

web, majalah, atau dokumen terkait  tema (Mugridge & Waterhouse, 2023) Islam 

Nusantara. Analisis data memakai content analysis, dengan mengumpulkan data 

terkait fakta mahasiswa abadi. Kemudian peneliti menganalisis isi teks yang dipilih dan 

diklarifikasikan serta dihubungkan dengan teori-teori yang relevan (Ageeva, 2023). 

 

C. RESULTS AND DISCUSSION 

1. Kesan Mendalam Kontestan Piala Dunia FIFA U-17 2023 terhadap 

Indonesia 

Turnamen Piala Dunia U-17 2023 banyak melahirkan cerita menarik dan 
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bersejarah. Indonesia menjadi negara Asia Tenggara pertama yang sukses menjadi 

tuan rumah dan penyelenggara Piala Dunia U-17. Sebanyak 52 pertandingan hadir 

dalam ajang yang digelar pada 10 November hingga 2 Desember 2023 ini yang 

berlangsung di 4 kota dan 4 stadion di Indonesia. Turnamen ini diakhiri dengan 

kemenangan Timnas U-17 Jerman yang keluar sebagai juara setelah mengalahkan 

Timnas U-17 Prancis dalam laga terbaik di Stadion Manahan, Solo. 

Timnas U-17 Jerman memastikan gelar Piala Dunia U-17 usai menang adu penalti 

4-3 setelah bermain imbang 2-2 di waktu normal. Mental pemain Jerman benar-benar 

diuji karena Der Panzer muda harus bertarung dengan 10 orang pada menit ke-69. 

Meski kalah jumlah, mereka tetap bisa bertarung demi meraih kemenangan. 

Konsistennya performa sepanjang turnamen dan tak terkalahkan di semua laga 

menjadi bukti nyata bahwa Jerman layak menjadi juara dunia (Ramdhani, 2023).  

Timnas U-17 Indonesia resmi tersingkir dari Piala Dunia U-17 2023 pada menit 

ke-42 laga Selandia Baru melawan Meksiko di Grup E. Tim asuhan Bima Sakti belum 

pernah meraih kemenangan. Arkhan Kaka dll. menahan Ekuador 1-1 dan Panama 1-1 

dan kalah 1-3 dari Maroko. Timnas U-17 Indonesia menyelesaikan babak penyisihan 

dengan menempati posisi ke-3 Grup A (Widijatmiko, 2023). 

Sepanjang Piala Dunia U-17 2023, timnas hanya mampu mencetak tiga gol, 

masing-masing di tiga laga berbeda. Arkhan Kaka dan Nabil Ashura berhasil masuk 

daftar pencetak gol. Arkhan mencetak gol ke gawang Ekuador dan Panama, sedangkan 

Nabil mencetak gol ke gawang Maroko melalui tendangan bebas indah. Meski belum 

mampu meraih prestasi tinggi, peringkat ketiga grup menjadi rekor yang patut 

diapresiasi Timnas U-17 Indonesia di Piala Dunia U-17. Pasalnya tidak semua negara 

tuan rumah bisa lolos ke babak gugur dan mampu meraih poin. 

Pelatih Bima Sakti menilai ada hal penting yang didapat pasukannya dari Piala 

Dunia U-17 2023. “Mereka kini paham apa yang dibutuhkan untuk berkompetisi di 

ajang sebesar itu dan ini bisa membantu mereka memiliki masa depan cerah di 

olahraga ini,” kata Bima Sakti, dikutip situs resmi FIFA. Selain hasil yang diraih Timnas 

Indonesia, penampilan mereka secara keseluruhan sebagai tuan rumah Piala Dunia U-

17 2023 mendapat pujian dari banyak pihak. Ketua Umum PSSI Erick Thohir 

mengungkapkan FIFA terkesan dengan keberhasilan Indonesia menjadi tuan rumah 

Piala Dunia U-17 2023. Mulai dari stadion, akses, keramahtamahan, hotel bandara, 

hingga pelayanan lainnya mendapat pujian (Ramdhani, 2023). 

Keramahan masyarakat Indonesia kerap kali dikenali oleh wisatawan maupun 

atlet yang berkunjung. Masyarakat Indonesia terkenal dengan sifat ramah dan 

hangatnya terhadap tamu, termasuk pada Piala Dunia U-17 yang digelar di empat kota 

yakni Surabaya, Bandung, Jakarta, dan Solo pada 10 November 2023-2 Desember 2023. 

Kesan ramah inilah yang dimilikinya. mendapat pujian dari beberapa pelatih Timnas U-

17. Seperti yang dilakukan Pelatih Timnas U-17 Uzbekistan Jamoliddin Rakhmatullaev 
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yang merefleksikan pengalaman positif dan sambutan hangat tim selama 

kunjungannya ke Indonesia. Ia merasa kunjungannya kali ini tidak sebatas kegiatan 

olah raga saja, namun juga membawa pengalaman positif dalam berinteraksi dengan 

masyarakat setempat. Jamal menegaskan, faktor persahabatan tersebut tidak hanya 

menciptakan kenyamanan bagi para pemain Uzbekistan U-17, tetapi juga berdampak 

positif terhadap mood dan semangat mereka untuk berkompetisi di Indonesia. 

Menurutnya, masyarakat Indonesia cenderung membantu dan menyambut orang asing 

dengan senyuman, sehingga memberi kesan positif kepada siapa pun yang berkunjung 

(Attar, 2023). 

Keramahan masyarakat Indonesia membekas di hati para pelatih dan pemain 

yang berlaga di Piala Dunia U-17 2023. Pelatih timnas Brasil U-17, Phelipe Leal, pun 

terkesan dengan sambutan hangat tersebut. Ia bahkan merasa perlu untuk belajar 

bahasa Indonesia. Leal merasa senang dan nyaman selama berada di Indonesia. 

Sambutan hangat masyarakat Indonesia selama pemain asuhannya berlaga di Piala 

Dunia U-17 2023 membuat dirinya dan para pemain terkesan. Bahkan saat tim sedang 

berada di Solo untuk melakoni pertandingan babak 16 besar. Sambutan dari para 

suporter sepak bola setempat membuat mereka begitu berkesan sehingga Leal tak 

segan-segan mengucapkan terima kasih. Ia berkata, “Sekali lagi pada kesempatan ini 

kami mengucapkan terima kasih kepada masyarakat Indonesia. Dimanapun kami 

berada, mereka selalu menyambut kami dengan baik dan sopan,”. Itu membuat kami 

lebih nyaman. Membuat para pemain lebih percaya diri, bisa konsentrasi dan tetap 

fokus untuk melaju ke babak empat besar” (Ikhwanudin, 2023). 

Hal serupa juga dirasakan Pelatih Timnas U17 Senegal, Serigne Saliou yang 

memberikan gambaran positif tentang pengalamannya di Indonesia, khususnya di 

Bandung. Pada Piala Dunia U-17 2023, faktor persahabatan dan sambutan positif 

masyarakat Indonesia rupanya berperan penting dalam kesan baik yang dihasilkan 

tim. Dia berkata, "Masyarakatnya baik dan kami juga sama. Anda tahu, Senegal adalah 

98 persen Muslim" (Indrasari, 2023).  

Ketika sejumlah kompetitor tiba di Indonesia, mereka langsung disambut dengan 

keramahtamahan khas perusahaan ternama internasional. Salah satunya Timnas Mali 

U-17, pelayanan tim yang ramah dan efisien sesampainya di Solo sangat berkesan. Tak 

hanya itu, Mali juga dibuat takjub dengan kemewahan stadion Indonesia. Media officer 

Timnas Mali U-17, Ze Koulibaly mengatakan: "Kami dilayani dengan baik. Begitu tiba di 

hotel lalu menuju tempat latihan, waktu berjalan sangat cepat sesuai jadwal. Kota yang 

bagus, orang-orangnya tampak ramah terhadap tim tamu" (Yanto, 2023). 

Pemain Timnas U-17 Jerman memberikan kesan mendalam usai berlaga di 

Indonesia pada Piala Dunia U-17 2023. Jerman dinobatkan sebagai juara setelah 

mengalahkan Prancis 4-3 (2-2) melalui adu penalti di Stadion Manahan, Solo, Sabtu. 

(2/12/2023). Striker Jerman U-17 Max Moerstedt menyempatkan diri menemui para 

suporter yang menunggunya di luar stadion. Ramah, dia merespon permintaan gambar 
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dan chat. Ia berkata, “Ya, baguslah suasana di sini berbeda. Orang-orang selalu 

tersenyum dan baik hati, jadi saya juga harus begitu,” ujarnya. Nuansa positif gaya 

Indonesia memang membuat banyak pemain dan pelatih terkesan di Piala Dunia U-17 

2023. Hal serupa juga diakui sebelumnya oleh pelatih Prancis Jean-Luc Vannuchi, Ia 

menyatakan “Ada kebahagiaan di sini,” (Prayugi, 2023). 

Pelatih Timnas U-17 Senegal Serigne Ai mengungkapkan kesan positifnya 

terhadap Indonesia sebagai tuan rumah Piala Dunia U-17 2023. Meski baru tersingkir 

dari kompetisi, ia memuji atmosfer dan pelayanan baik yang diterima timnya pada 

ajang tersebut. Serigne selaku pelatih Timnas U-17 Senegal menyayangkan kegagalan 

timnya melaju jauh di Piala Dunia U-17 2023. Namun, ia memuji kinerja Indonesia 

sebagai tuan rumah turnamen sepak bola paling bergengsi bagi generasi muda di 

dunia. dia menyatakan, "Indonesia negara yang sangat bagus. Stadionnya sangat bagus, 

orang-orangnya baik. Mereka bisa membuat sepak bola lebih berkembang dengan 

gelaran Piala Dunia U-17 2023 ini" (Indrasari, 2023).  

Selain para pelatih, Presiden FIFA Gianni Infantino juga memuji keindahan 

Indonesia sebagai tuan rumah Piala Dunia U-17 2023. Infantino menyebut Indonesia 

sebagai negara yang indah, menunjukkan apresiasi terhadap keindahan alam dan 

budaya Indonesia. Hal ini dapat menciptakan citra positif Indonesia sebagai destinasi 

olahraga internasional. Presiden FIFA menyampaikan harapannya agar Piala Dunia U-

17 2023 di Indonesia dapat menjadi sumber inspirasi bagi para bintang masa depan 

dan memberikan dorongan besar bagi perkembangan indahnya permainan sepak bola 

di Indonesia dan kawasan sekitar (Attar, 2023). 

FIFA menganggap Piala Dunia U-17 2023 di Indonesia menjadi satu di antara 

yang terbaik sepanjang sejarah turnamen. Piala Dunia U-17 telah digelar sejak 1985 di 

China ketika masih bernama FIFA U-16 World Championship dan Indonesia menjadi 

edisi ke-19. Mereka melihat Piala Dunia U-17 2023 di Indonesia sebagai satu di antara 

yang terbaik selama penyelenggaraan yang pernah terjadi (Prayugi, 2023). 

Sejumlah kontestan Piala Dunia U-17 2023 menyempatkan diri mengunjungi 

beberapa ikon wisata di Kota Solo. Mereka berbaur dengan turis asing di tengah 

padatnya jadwal Piala Dunia U-17 2023. Dua tempat wisata yang paling banyak 

dikunjungi adalah Pura Mangkunegaran dan Masjid Agung Syekh Zayed. Asisten pelatih 

Mali Ahmad Duage menyatakan: "Perwakilan kami pernah ke sana bersama FIFA. Bagi 

saya, Masjid Zayed luar biasa." Timnas U-17 Brasil pun terkesan dengan Masjid Zayed, 

terbukti dari kisah Jackson F Tiago, “Mereka menginap di Swiss Belhotel, ada tempat 

wisata masjid dibelakangnya, mereka sangat terkesan, sampai-sampai berfoto dengan 

saya di depan Masjid Zayed yang indah.” Timnas U-17 Ekuador juga menyambangi 

Masjid Zayed usai tersingkir di babak 16 besar (Murti, 2023). 

 

2. Mencerahkan Dunia tentang Edukasi Islam Nusantara : Sebuah Soft 

Power dari Piala Dunia FIFA U-17 2023 Indonesia 
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Soft power merupakan kemampuan suatu negara untuk mempengaruhi pihak 

lain dengan menggunakan daya tarik, bukan menggunakan tekanan atau paksaan 

seperti yang terjadi pada masa-masa sebelumnya (Shihundu, 2023). Sedangkan 

menurut Nye, soft power terdiri dari unsur budaya, sistem nilai, dan kebijakan. 

Amerika merupakan pelaksana utama soft power (Bieniek & Erler Bayır, 2022). Soft 

power tentu mempunyai keuntungan tersendiri bagi para pelakunya. Manfaat yang 

didapat dari penerapan soft power adalah mengalihkan perbincangan diplomasi publik 

ke arah realitas keamanan nasional dan membingkai arena perdebatan hubungan 

internasional untuk lebih memperhatikan topik diplomasi public (Das, 2022). 

Dari pemahaman terhadap soft power di atas, dapatlah dipahami bahwa kesan 

mendalam dari para pelatih, dan pemain merupakan salah satu bukti bahwa 

penyelenggaraan piala dunia U-17 merupakan soft power bagi Negara Indonesia 

dikancah dunia. Penunjukan Indonesia sebagai tuan rumah Piala Dunia U-17 membuat 

negara ini menjadi sorotan dunia. Turnamen ini menarik perhatian miliaran 

penggemar sepak bola di seluruh dunia, menciptakan peluang unik bagi Indonesia 

untuk meningkatkan citra negara dan memperkuat statusnya di kancah internasional. 

Piala Dunia U-17 tidak hanya menjadi kompetisi bergengsi, namun juga 

memberikan kesempatan bagi Indonesia untuk menunjukkan kekayaan budaya, 

persahabatan, dan kemajuan infrastrukturnya kepada dunia. Kehadiran tim 

internasional, staf dan media akan mempromosikan pariwisata, ekonomi dan budaya 

Indonesia secara luas. Menjadi tuan rumah Piala Dunia U-17 juga akan mendorong 

Indonesia untuk memperbarui dan meningkatkan infrastruktur olahraganya. 

Kedatangan ribuan penggemar sepak bola dari seluruh dunia akan mendongkrak 

sektor pariwisata, perhotelan, restoran, dan ritel. Selain itu, hal ini juga akan membuka 

pintu bagi investor internasional yang berminat berinvestasi pada pembangunan 

infrastruktur, teknologi, dan sektor terkait lainnya di Indonesia (Iqbal, 2023). 

Piala Dunia juga memberikan peluang bagi negara tuan rumah untuk 

meningkatkan citra negaranya di mata dunia. Ketika suatu negara tuan rumah berhasil 

menyelenggarakan suatu acara dengan sukses, hal tersebut dapat meningkatkan 

kepercayaan masyarakat internasional dan meningkatkan perhatian dunia terhadap 

negara tersebut. Hal ini juga dapat berdampak positif pada sektor pariwisata dan 

investasi masa depan. Piala Dunia juga bisa menjadi arena politik yang penting, 

terutama jika negara tuan rumah mempunyai masalah politik atau keamanan yang 

kompleks. Hal ini dapat menimbulkan protes atau tindakan destabilisasi, yang dapat 

merusak citra negara (Riskianda, 2023) 

Lebih lanjut pesan mendalam terhadap keramah-tamahan masyarakat Indonesia, 

menariknya budaya khas Indonesia, serta kenyamanan tempat ibadah seperti 

ditunjukkan Masjid Zayed bisa menjadi soft power bagi Islam Nusantara, yang 

meonjolkan aspek keselaran antara aspek agama dan budaya. Bingkai Islam Nusantara 

sebagai penangkal ‘radikalisme’ dan menganalisis bagaimana inisiatif-inisiatif ini 
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menegosiasikan kerangka biner antara Islam ‘moderat’ dan ‘radikal’. Di sini rahmat 

Islam Nusantara dan para pejuang siber menjunjung kerangka biner ini, dan pada saat 

yang sama, inisiatif-inisiatif ini ditandai dengan estetika otoritas, yang membangun 

tokoh-tokoh otoritas Islam tradisional sebagai teladan yang dapat membantu 

melindungi negara dari radikalisme (Schmidt, 2021). 

Kehidupan Islam masyarakat Indonesia telah beberapa kali terkoyak oleh 

tindakan radikalisme yang tidak bertanggung jawab. Aksi tersebut rupanya masih 

terus terjadi hingga saat ini. Rasa kebangsaan dan sentimen keislaman tersakiti, 

termasuk NU sebagai ormas penganut Islam Rahmatan Lil Aalamiin dan kembali diuji 

eksistensinya. Melihat pengaruh gerakan radikal tersebut yang sangat meresahkan, 

Nahdlatul Ulama melahirkan Islam Nusantara. Nyatanya, Islam Nusantara mampu 

berkontribusi bagi Indonesia. Dari sinilah, pentingnya menyebarluaskan bagaimana 

Islam Nusantara yang dapat mengurai konflik, termasuk melalui gelaran Piala Dunia. 

Argumen ini selaras dengan hasil penelitian Busse & Wildangel (2023), bahwa 

sepak bola di era 19 dapat berfungsi sebagai instrumen kontrol kolonial, baik untuk 

'membudayakan' dan 'mendisiplinkan' warga kolonial, hal ini juga berkembang 

menjadi mercusuar transnasional bagi gerakan kemerdekaan, dengan stadion menjadi 

ruang sosial yang penting bagi masyarakat lokal dan tingkat nasional. Secara 

keseluruhan, dari perspektif jangka panjang, interaksi antara faktor lokal dan global 

terkait sepak bola telah memicu dinamika emansipatoris dan represif di seluruh Timur 

Tengah dan Afrika Utara. Memang benar, kekuatan emansipatoris sepak bola telah 

menjadi fitur yang konsisten di seluruh kawasan sejak zaman kolonial. Namun, baru-

baru ini, kekayaan besar negara-negara Teluk Arab dan keputusan mereka untuk 

berinvestasi pada ‘soft power’ sepak bola kembali mengubah keadaan. 

Brannagan & Giulianotti (2015), mengkaji peran penting olahraga global dalam 

strategi internasional Qatar, terutama melalui keberhasilan mereka menjadi tuan 

rumah Piala Dunia sepak bola tahun 2022. Soft disempowerment yang dilakukan Qatar, 

meskipun berdampak buruk dalam jangka pendek, tetap membuka pintu bagi negara 

tersebut untuk merespons secara positif, dan dalam proses tersebut memulihkan 

kemampuan soft powernya.  Piala Dunia FIFA 2022 di Qatar menjadi ruang tuan rumah 

menampilkan wajah sejuk Islam. Posisi negosiasinya digunakan untuk menjelaskan 

bahwa Islam yang dianggap dunia Barat dikaitkan dengan berbagai aksi kekerasan dan 

terorisme, ditolak realitas melalui wajah sejuk Islam dalam kontestasi tersebut (El 

Syam & Fuadi, 2022). Piala Dunia 2022 juga menjadi Soft Power Timnas Jepang, 

menang dalam kekalahan sebagai investasi pendidikan, buah pola pendisiplinan 

orangtua pada anak sejak dini di Negara tersebut (El Syam & Muntaqo, 2023). 

Sebagai negara kecil dalam sistem global, Qatar telah memulai upaya besar untuk 

mengumpulkan soft power dan modal reputasi dalam menjadi tuan rumah Piala Dunia 

sepak bola 2022. Taruhannya besar, dan sejauh ini tindakan tersebut telah dilakukan 

dengan keras oleh Qatar dalam upaya mereka untuk mendapatkan empati masyarakat 
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internasional yang merupakan inti dari strategi keamanan nasional negara Teluk yang 

kaya akan gas alam tersebut (Dorsey, 2022). meskipun hak asasi pekerja migran di 

Qatar telah menjadi sumber pengawasan internasional, wacana tersebut sebagian 

ditentang, namun secara signifikan telah mampu memanfaatkan olahraga sebagai 

wahana untuk membentuk kembali branding nasional konvensional yang telah ada 

beberapa dekade dan memulihkan kemampuan soft powernya (Al Thani, 2021). 

 

D. CONCLUSION 

Hasil pembahsan dan analisis menunjukkan bahwa Piala Dunia FIFA U-17 2023 

menjadikan soft power bagi Negara Indonesia terhadap dunia Internasional. Kesan 

mendalam bagi para pemain, pelatih, dan supperter kontestan turnamen tersebut, 

menunjukkan Indonesia memikat dunia dari unsur karamah-tamahan, dan eloknya 

budaya khas yang berbeda dengan Negara lain. Keelokan tersebut merupakan buah 

dari islamisasi ulama Nusantara yang dapat mengharmonisasikan ajaran Islam dengan 

budaya setempat. Model ini menciri sebagai Islam Nusantara yang dapat berdiplomasi 

dengan berbagai budaya yang berbeda, tanpa kehilangan esensinya. Implikasi 

penelitian: pentingnya Piala Dunia bagi pencerahan Islam dihadapan Dunia. Penelitian 

memberi arah bagi riset masa depan yang lebih komprehensif. 
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